
MODUL 1

KONEKTIVITAS PHP DENGAN MySQL

Langkah-langkah koneksi PHP-MySQL

1. Membuka koneksi ke server MySQL

mysql_connect()

Digunakan untuk melakukan uji  dan koneksi kepada server database MySQL.

Sintaks :

$conn = mysql_connect (”host”,”username”,”password”);

$conn adalah nama variabel penampung status hasil koneksi kepada database.

host adalah nama host atau alamat server database MySQL.

username adalah nama user yang telah diberi hak untuk dapat mengakses server 

database.

password adalah kata sandi untuk username untuk dapat masuk ke dalam database.

2. Memilih database yang akan digunakan di server

mysql_select_db()

Digunakan untuk melakukan koneksi kepada database yang dalam server yang berhasil dikoneksi dengan 
perintah mysql_connect().

Sintaks : $pilih = mysql_select_db(”namadatabase”,$conn);

$pilih berisi status koneksi kepada database.

$conn merupakan koneksi kepada server database yang berhasil.

namadatabase  adalah nama database yang akan dikenai proses.

3. Mengambil sebuah query dari sebuah database.



mysql_query()

Digunakan untuk melakukan eksekusi perintah SQL untuk memanipulasi database yang berhasil 
dilakukan koneksinya menggunakan mysql_select_db().

Sintaks :

$hasil = mysql_query(”SQL Statement”);

$hasil akan berupa record set apabila SQL Statement berupa perintah select.

4. Mengambil record dari database

a. mysql_fetch_array()

Digunakan untuk melakukan pemrosesan hasil query yang dilakukan dengan perintah mysql_query(), dan 
memasukkannya ke dalam array asosiatif, array numeris atau keduanya.

Sintaks :

$row = mysql_fetch_array($hasil);

$row adalah array satu record dari record $hasil yang diproses nomor record 

sesuai dengan nomor urut dari proses mysql_fetch_array yang sedang dilakukan.

$hasil adalah record set yang akan diproses.

b. mysql_fetch_assoc()

Fungsi ini hampir sama dengan fungsi mysql_fetch_array(), hanya saja array yang dihasilkan hanya array 
asosiatif.

Sintaks :

$row = mysql_fetch_assoc($hasil);



c. mysql_fetch_row()

Fungsi ini hampir sama dengan fungsi mysql_fetch_array(), hanya saja array yang dihasilkan hanya array 
numeris.

Sintaks :

$row = mysql_fetch_row($hasil);

d. mysql_num_rows()

Fungsi ini digunakan untuk menghitung jumlah record yang ada pada database.

Sintaks :

$jml = mysql_num_rows($hasil);

$jml akan memiliki nilai sesuai dengan jumlah record yang ada.

Pembuatan Database Rekam Medik Dengan PHP MyAdmin

Langkah-langkahnya :

1. Jalankan wampserver dengan mengklik Start->All Program->Wamp Server->Start Wamp Server

2. Lihat pada kanan bawah icon wamp server, kemudian pilih PhpMyadmin



3. Sehingga akan ditampilkan jendela web browser, kemudian masukan nama database yang akan 
dibuat.  Misalnya nama database : rekam_medik_nim (jangan gunakan spasi,  nim diisi  dengan 
nim masing-masing mahasiswa), kemudian tekan tombol create/buat

4. Jika sudah, silahkan masukan nama table yang akan dibuat dan jumlah kolomnya, tekan tombol 
Go



Setelah menekan Go silahkan masukan nama-nama field yang dibutuhkan kemudian tekan save

Sehingga  disebelah  kiri  browser  ditampilkan  nama  table  yang  telah  dibuat.  Klik  nama 
databasenya, kemudian masukan nama tabel yang lain yang akan dibuat. Dan lakukan seperti cara 
sebelumnya

5. Kemudian buat tabel-tabel yang lain (nama table & field jangan menggunakan spasi) :

a. Tabel pasien

b. Tabel kamar



c. Tabel perawatan

Pembuatan Tampilan Aplikasi Rekam Medik Dengan Frameset

Sintaks/Aturan Yang Digunakan :

Pada src=”url”, url merupakan nama file/document yang dituju, bisa berupa file php,html atau 
yang lainnya. Name=” nama frame” merupakan nama variable/peubah/identitas yang kita berikan 
kepada setiap halaman yang dituju

Langkah-langkahnya :

1. Buatlah sebuah folder yang bernama medik di dalam folder wamp\www

<frameset>
<frame src=”url” name=”nama frame”>

</frameset>



2. Kita buat Form Utama yang nanti menjadi tampilan awal saat program dipanggil pertama kali. 
Kita kerjakan dengan notepad, Kita beri nama file ini dengan nama “index.php”, kemudian nanti 
kita simpan di dalam folder medik di wamp\www yang telah kita buat sebelumnya. 

Yang perlu diingat  bahwa setiap yang berada di dalam src=” ” merupakan nama-nama file yang 
nantinya  akan kita  buat.  Silahkan simpan listing  program diatas  kemudian  kita  cek  hasilnya 
dengan mengeklik tanda wamp pada kanan bawah computer, pilih localhost sehingga ditampilkan 
jendela web browser,  pada paling bawah browser dibawah tulisan Your Project  silahkan klik 
nama folder yang telah kita buat sebelumnya yaitu folder medik

Dan hasilnya menjadi :

Karena, file-file yang dituju belum kita buat makanya menjadi not found. Untuk selanjutnya kita 
buat file-file tersebut



3. Kita buat file “atas.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

 Jika sudah disimpan, silahkan refresh web browser sebelumnya sehingga tampilannya menjadi :

    

4. Kita buat file “kiri.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik



target=”main” menunjukkan lokasi dimana file yang dituju akan ditampilkan, sedangkan setiap 
yang berada di dalam href=” ” merupakan file yang dituju yang nanti akan kita buat. Jika kiri.php 
sudah disimpan silahkan refresh kembali web browsernya sehingga tampilan menjadi :

Setiap kita klik menu di sebelah kiri, maka di sebelah kanan akan menunjukkan halaman-halaman  
yang dituju.

5. Kita buat file “menu1.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Setelah disimpan, silahkan refresh kembali web browser yang dipakai sehingga jika menu dokter 
diklik maka hasilnya menjadi :



6. Kita buat file “inputdokter.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Ingat, 
nama 
variable/pe
ubah harus 
sama 



Yang perlu diingat disini,  bahwa setiap variable/peubah yang digunakan harus diawali dengan 
tanda  $.  Seperti  penjelasan  di  awal  modul,  fungsi  dari  mysql_connect  adalah  untuk  me 
ngkoneksikan dengan server yang dipakai dalam hal ini adalah “localhost”.

 Sedangkan mysql_select_db digunakan untuk memilih database yang ada di server, dalam hal ini 
“rekam_medik_12060(sesuai  nim  masing2)”.  Sementara  itu  mysql_query  digunakan  untuk 
mengeksekusi/melakukan  perintah/query  SQL  yang  diberikan,  silahkan  pelajari  kembali 
query/perintah-perintah standar yang ada dalam SQL. 

Jika sudah disimpan, silahkan refresh kembali browser yang digunakan. Klik pada [Input Dokter],  
dan pastikan hasilnya menjadi seperti :

Silahkan isi setiap field dan pastikan ketika di klik tombol simpan, data telah tersimpan ke dalam 
database. Caranya dengan melihat pada phpmyadmin, klik nama tablenya dan klik pada menu 
browse. Jika sudah ada, maka anda telah berhasil, seperti contoh berikut :



7. Kita buat file “lihatdokter.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan simpan dan refresh web browser yang digunakan , klik [Lihat Dokter] sehingga 
menjadi :



Pada tampilan di atas ketika diklik hapus, maka data akan terhapus. Dan ketika diklik edit, maka 
akan mengarah ke halaman  editdokter.php

8. Kita buat file “editdokter.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan klik edit sehingga tampil halaman menjadi :



Saat di klik simpan maka akan kembali ke halaman lihat dokter diikuti perubahan data dokter

9. Kita buat file “menu2.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan klik menu pasien sehingga tampil halaman pasien dengan menu [Input Pasien ] dan 
Lihat Pasien

10.Kita buat file “inputpasien.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik



Jika sudah disimpan, silahkan klik menu pasien->[Input Pasien] sehingga halaman berubah 
menjadi :

Pastikan setelah diklik tombol simpan, data masuk ke dalam table pasien, masukkan beberapa 
data, cek dengan phpmyadmin.

11.Kita buat file “lihatpasien.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik



Jika sudah disimpan silahkan klik menu pasien ->[Lihat Pasien] sehingga hasilnya seperti :

Ketika diklik hapus,  otomatis data akan terhapus dan ketika dklik edit,  maka akan diarahkan 
menuju halaman edit pasien

12.Kita buat file “editpasien.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik



Halaman edit pasien bias dilihat seperti pada gambar berikut ini :

Setelah  diklik  tombol  simpan maka  halaman akan berpindah  ke  lihat  pasien,  diikuti  dengan 
perubahan data sesuai dengan isian field yang tadi diberikan

13.Kita buat file “menu3.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan simpan, kemudia klik menu Kamar sehingga tampilan halaman berubah menjadi seperti 
gambar berikut :



14.Kita buat file “inputkamar.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Simpan, kemudian pilih menu Kamar->[Input Kamar] sehingga ditampilkan halaman simpan data 
kamar :

Masukkan beberapa data, pastikan ketika diklik data tersimpan ke dalam table kamar



15.Kita buat file “lihatkamar.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan simpan dan pastikan hasilnya seperti gambar berikut :



16.Kita buat file “editkamar.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Simpan, kemudian klik pada edit sehingga tampilan menjadi :



17.Kita buat file “bawah.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan simpan dan refresh browser yang anda gunakan sehingga tampilan menjadi

Aplikasi  yang telah  kita  buat  hampir  selesai,  untuk menyempurnakannya silahkan buat  form 
untuk perawatan pasien, silahkan perindah sehingga bisa digunakan sebagai aplikasi rekam medik



18.Buat file “menu3.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Silahkan simpan, kemudia klik menu perawatan sehingga tampilan halaman berubah menjadi 
seperti gambar berikut ini :

19.Buat file “inputperawatan.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik

Hasilnya :



Listing Programnya :





20.Buat file “lihatperawatan.php”, simpan di dalam folder wamp\www\medik





Silahkan simpan dan lihat hasilnya sehingga menjadi :
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